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SOSlALlSASl ANAK DAN MELEMAHNYA TRADlSl 
DALAM MlGRASl INTERNASIONAL 
(Kasus TKW dari Godong Grobogan Jawa Tengah) 

Tri Marhaeni P. Astuti * 

- ABSTRACT 

International migration that women from Godong, Grobogan, Central Java, did has brought about 
social, cultural, political, and economic changes. This paper focuses on the social changes that these 
migrant women have caused to their family and the society. These social changes were viewed from 
local and global points of view, suggesting the loosening oftradiinal values and the evaluation of family 
relationship. Indepth interviews with a sampleof the women in both Grobagan and Malarysia s h o w  
that there was a shift of the values of daughters, and the weakening of traditional social values. The 
family was found not to be the main control centre in the family life cycle anymore, but the daughters 
were. The separation of the women from their children suggests the weakening of mother-children 
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miskin berusaha 

untuk bermigrasi ke suatu tempat p n g  me- 
libatkan penyeberangan batas kultural, seperti 
keluarga, komunitas, dan negara. Konsekuensi 
sosial ekonomi, psikologis, politis tentu saja 
muncul sejalan dengan proses tersebut. Ketika 
para perempuan bermigrasi jauh keluar dari 
desa mereka, tentu ada sejumlah konsekuensi 
yang harus mereka tanggung. Bag4 yang 
belum berkeluarga akan hjadi pewbattan dan 
pergeseran status dan peran, dad mbeiumnya 
ikut orang tua dengan aneka rnacam aturan 
yang harus dipatuhi, dan dalam posisi selalu 
tergantung pada orang tua, kemudian berubah 
menjadi perempuan yang mandiri yang tidak 
tergantung pada orang tua, ketika pergi dari 
~ m a h  menjadi TKW. Perempuan yang sudah 
berkeluarga (yang mencapai 75 persen dari 
total migran), tentu saja meninggalkan anak dan 
suami akibat proses migrasi. Hal ini jelas akan 
menimbulkan pergeseran-pergesaran dalam 
kehidupan m a h  tangga mereka, baik dalam 
ha1 pola hidup, pola kerja, mupun dalam psran 
yang selama ini mareka jam sebggrai seclmng 
ibu. Proses rnigrasi ini 
ideologi familialisrne yang rn 
pengasuhan anak dan 
pakan tugas-tugas yang 
puan (Abdullah, 1997). 

Eksistensi b u m  perempuan yang rnelaicu- 
kan migrasi di iumsikn mengalami pergeser- 
an mendasar yang bmpak dalam berbagai 
bentuk r e l a  scsiai. Konstruksi sosial yang ada 
tentang status dan peran perempuan meng- 
alami perubahan (dekonstruksi) dengan ber- 
migrasinya perempuan. Dalam proses de- 
konstruksi ini terlahir rekonstruksi yang dapat 
berupa redefinisi tentang status dan peran 
perempuan. Pada waktu perempuan me- 

ninggalkan desa m k a  dan bermigrasi, tentu 
terjadi situasi yang membutuhkan kajian yang 
lebih dalam, yang selama ini beJum pemah 
dtakukan. PePtama, rafgrasi mengakibatkan 
tmberapa perubahan dalam kehidupan dan 
memiliki implikasi yang lebih luas dalam 
hubungan kekuasaan. Posisi orang tua dan 
laki-laki mengalami sebuah evaluasi dalam 
kaitan posisi tawar-menawar perempuan 
ketika perempuan migran memiliki penghasilan 
lebih kuat. 

Kedua, ketika seorang perempuan me- 
ninggalkan desa, di sana akan muncul konflik 
dasar yang berasal dari pandangan lokal ke 
pandangan global. Perempuan yang pada 
awalnya dididik untuk hidup &lam keluarga 
dan masyarakat swta untuk mmiliki sebuah 
orientasi ke arah lokal, akan terbawa pada se- 
buah realitas sosial yang berbeda (Blumberg, 
1991 ; Lorber & Farrell, 1991 ; Illich, 1997). Ke- 
hidupan global dapat diasumsikan tetap me- 
miliki kontinrritas Iokal, tetapi wngalaman global 
akan mempengaruhi pemaknaan terhadap 
sesuatu yang berbau lokal. 

Ketiga, perginya seorang perempuan 
meninggalkan keluarga akan memundkan 
redefinisi eksistensi kaum perempuan dalam 
hubungannya dengan keluarga. Hubungan 
suami dengan isteri, ibu (migran) dengananak, 
dan oiang tua dengan anak (migran) meng- 
alami redefinisi. Apakah konflik-konfik peran 
dan gerakan tandingan di antara mereka akan 
terlihat dan muncul sebagai reaksi terhadap 
kecenderungan baru dalarn era globaHsasi? 
Globatisasi pasti" membawa implikasl dalam 
pernbentukan nilai-nilai baru. Perubahdn ruang 
sosial @pat menjadi fakiot pentlng dalam 
i n t m k ~ l  ma~usia dan pemaknaan terhadap 
b q a i  aspek kehidupan individu dan rnasya- 
rakat. 

Mobilitas perempuan sebagai tenaga kerja 
yang tersebar di berbagai daerah-hingga ke 
Malaysia, Singapura, Arab Saudi dan Hong- 
kong-menyebabkan terbentuknya pengalam- 
an baru bagi kaum perempuan sehingga 
mereka menjadi "sosok yang lain" dibanding- 
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kan sebelumnya. Oleh karena itu, kajian dan 
definisi baru tentang eksistensi perempuan dan 
pemahaman tentang konteks sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik yang telah melahirkan 
sosok tersebut merupakan bidang kajian yang 
penting untuk dilakukan. 

Pemahaman tentang sosok perempuan 
akan menjadi lebih bermakna jika suara perem 
puan itu sendiri didengar: menyangkut bagai- 
mana mereka memandang diri mereka, apa 
keinginan-keinginan mereka, atau bahkan apa 
ambisi mereka, sehubungan dengan perubah- 
an eksistensi yang mereka alami. Sejalan 
dengan itu, ddam tulisan ini diungkapkan bebe- 
rapa masalah yang dianggap dapat memberi- 
kan pemahaman tentang pengaruh proses 
migrasi terhadap dinamika kehMupan dan 
pengalaman kaum perempuan dalam suatu 
perubahan seeing masyarakat. Hal tersebut 
berkaitan dengan empat pertanyam. Pertarna, 
bagaimanakah pengaruh perubahan lingkup 
orientasi dari lokal menuju global terhadap 
pendefinisian kembali eksistensi diri perem- 
puan? Kedua, apakah pengalaman global 
migran perempuan berpengaruh dalam cara 
mereka memposisikan diri dalam hubungan 
sosial yang lebih seimbang dalam suatu 
hubungan gender? Ketiga, apakah proses 
migrasi tersebut dapat merrmnculkan kesadar- 
an baru yang menggugat dominasi tradisi dan 
struktur patriarkis? Dalam ha1 ini, proses 
redefinisi seorang perempuan terhadap dirinya 
sangat mungkin dipengaruhi oleh nilaiinilai yang 
telah mereka miliki, baik yang bersifat lokal 
maupun global. Keempat, bagaimanakah 
perempuan menyikapi status dan peran 
mereka sebagai "ibuw dari anak-anaknya, 
"isteri" dari suaminya atau "anak" dari keluarga- 
nya, ketika dia berada di luar negeri? Apakah 
pengalaman baru yang mereka miliki mernpe- 
ngaruhi cara pandang mereka tentang masa 
lalu dan masa depan yang berhubungan 
dengan status dan peran sebagai perempuan 

MAKNA SEBUAH KEWRBtN BAOlt 
MtGRAN DAN KEWARBMYA 

Perginya kaum perempuan ke luar negeri 
berpengaruh terhadap peran &an stat@ Wng 
mereka miliki. Apalagi sebagim besar perem- 
puan yang bermigrasi ini berstatus sebqai Ibu 
yang hams rneninggalkan anak dan suardnya. 
Makna kelahiran bagi migran, so&tisasi amk, 
dan melemahnya i w n  tradisi m@di 
an penting dalam kaifannye migrasi kwm 
perempuan ke luar neger9 mengingat pgda 
kondisi normal hal-ha1 tersebut l3mentuhan 
erat dengan peran perempuan sebagai 
seorang ibu. 

Dalam masyarakat W a  ada ritual-rkal 
tertentu dalam menyikapi &uah kahiran 
anak. Ada kebbaan-kebkman, Mat, #an lilai- 
nilai tradisi yang masih berkait ml dengan 
proses kelahiran tersebut, bahkafl ak 
bayi masih dalam kandungan orang tw atau 
kerabat sudah mernpertsiapkan untok me- 
nyambut kehaditannya. Tidak sa]e,pemk@and 
persiapan yang berkaitan dmgan ra 
perdinan, tetapi juga ritual-ritual adat mulai 
diberlakukan pada ibu p n g  mmgdung.  
Apalagi smrang permpuan mengandung 
anak pertama atau jika m e k a  m e w p h n  
anak suhng dalam keluarganya, wckh clapat 
dipastikan mereka hams mekbi 'ritual-dual 
adat yang dikenakan padanya. Bimaqa ibu, 
atau kerabat perempuan lahnya, dari yang 
akan melahirkan atau yang wdang me- 
ngandung, brperan b r  ataa kgBeflang- 
sungan ritual adat tersebut. 

Di Godong ha1 ini pun masih berlaku, 
rnasyarakat masih melaksanakan sebagian 
besar ritual-ritual adat tersebut. Namun, 
tampaknya kepergian perempuan ke luar 
negerl sebagai TKW juga berpengaruh 
terhadap peristka kelahlran yang ada di 
Godong. Perubahan sikap daim memahi  
sebuah kdatriran yang twjsdi dl Godung &pat 
dilihat pada hampir semua keluatga rriJgran. 



memegang erat tradisi-tmdisi untuk me- 
nyambut kelahimn anak, mk ipun  perempuan 
yang mengandung itu berada di luar negeri I. 
Biasanya, ha1 ini dilakukan oleh orang tuanya 
yang di desa. Orang tua migran menye- 
lenggarakan acara ritual-ritual menyambut 
kelahiran cucunya, dan sekaligus memberi- 
tahukan kepada orang sedesanya kalau dia 
akan mempunyai cucu yang lahir di luar negeri. 
Kedua, ada sebagian keluarga migran yang 
sudah tidak lagi menganggap penting peran ibu 
untuk menjalankan acara-acara ritual tersebut, 
bahkan dalam suatu kasus seorang ibu yang 
menjadi T W  di Malaysia sama sekali tidak 
tahu kalau dia sudah mempunyai cucu dari 
anak perempuannya. 

Dari kasus di Godong tampak bahwa 
tradisi dan kebiasaan untuk ritual selama masa 
hamil dan melahirkan masih dipegang erat oleh 
keluarga migran. Keterpisahan tempat tinggal 
bukan menjadi penghalang untuk diadakannya 
ritual tersebut, dan mereka meyakini bahwa 
anaknya yang didoakan juga dapat merasakan 
dan mereka merasa begitu dekat dengan 
anaknya yang di rantau ketika melakukan ritual 
tersebut. Akan tetapi bagi para migran, tradisi- 
tradisi tersebut terasa sudah mulai meluntur 
dan melemah dan dianggap bukan merupakan 
suatu keharusan lagi. 

Memang dalam kasus tertentu tidak 
semuanya perempuan migran yang hamil 
ketika masih berada di luar negeri mem- 
beritahukan kepada keluarga atau kerabat di 
desanya, ada yang langsung pulang sudah 
membawa anak yang dilahirkan ketika dia 
inas@ menjadi TKW di luar negeri, ada pula 
yang tmgitu tahu dirinya hamil dia langsung 
pulang ke desa dan menjalankan acara ritual 
taperti Msanya2. Kasus yang dialami salah 
s m n ~  subyek peneltian (Sulimah) lain lagi, 
Sulimh ini adalah orang tua yang tidak tahu 
bahwa dia sudah mempunyai cucu peftama 
dari anak perernpuan pertama. 

Dati   lam bar an kedua kasus tersebut 
tam@ M w 8  ada pengaruh dan pergseran 
nilai dan makna kelahiran bagi migran dan 

keluarganya. Di satu sisi generasi yang lebih 
muda memang sudah tidak begitu meng- 
anggap penting tentang ritual-ritual menyambut 
kelahiran dan saat hamil, namun orang tua 
mereka yang di desa masih memegang teguh 
adat istiadat tersebut sehingga tetap di- 
selenggarakan ritual-ritual adat meskipun anak 
(migran) tidak ada di desa. Keyakinan orang 
tua migran terhadap perannya sebagai ibu akan 
sangat menolong anaknya yang akan melahir- 
kan di Malaysia sangat kuat sehingga orang 
tua tetap menjalankan segala ritual kehamilan 
dan kelahiran meskipun anak yang akan 
melahirkan tidak di desa tersebut. Di sisi lain, 
bagi migran yang berstatus ibu, sudah mulai 
menganggap ritual-ritual adat kehamilan dan 
kelahiran tidak begitu penting lagi, mereka lebih 
mengangap mencari uang di luar negeri yang 
terpenting, dan dengan uang mereka meng- 
anggap semuanya akan beres. lkatan batin 
yang b i n y a  ada antara anak perernpuannya 
dan ibu sepertinya dinafikan begitu saja. 

NlLAl ANAK PEREMPUAN DALAM 
MASYARAKAT DAN KELUARGA MIGRAN 

Nilai anak dalam masyarakat Jawa dapat 
bervariasi, anak dapat dilihat sebagai pembawa 
rejeki, dapat juga dilihat sebagai tenaga kerja 
yang akan membantu orang tuanya, anak juga 
dapat berarti sebagai tabungan di hari tua. Ada 
ungkapan masyarakat Jawa yang sangat popu- 
ler tentang anak, yaitu: Mangan om mangan 
angger kumpul, Anak nggawa rrtjeki dhewe- 
dhewe. 'Makan tidak makan asal kumpul, setiap 
anak membawa rejeki sendiri-sendiri'. Dari 
ungkapan tersebut terlihat bahwa dalam 
budaya J a w  masih dipertahankan kedekatan 
hubungan dengan anak, sampai-sampai Wdak 
makan tidak apa-apa asal selalu bersama 
dengan orang tua". Bahkan, nilai anak dalam 
masyarakat Jawdkeluarga Jawa begitu penting 
dan sangat berarti seperti yang diungkapkan 
oleh Geertz (1.983) yang antara lain me- 
ngatakan bahwa 

"nilai anak sangat disennngi dan dilantunkan 
dalam ucapan sehari-hari seperti: "Bilamana kau 



m j a d i  tua, anaktan 
mengurusmu. Bahkan, pun 
aangat kaya, baaaiman 
msngurusimu takkian tertebm imbtrialimi, fmg 
(Geertz, 1983:89). ritme k@a mmka. 

MeGhat betapa pendngnya anakbaCif sebuah 
keluarga, tak jarang+nenunrt Gee*--banyak 
keluarga yang belurn rnehpunyd ketLwnan pergi 
berupaya ke dukun atau orang pintar untuk 
rnembantu kesuburannya. Biasanya yang 
rnencari dukunadalah 
bhwa urnmya k e m z a  Itu dilemarkan 
kepada perernpuan, me$kipun helurn tkpenuh- 
nya benar (Geertz, 1983). 

Dalarn rnasyarakat Jawa yang pada 
urnumnya bersifat agraris, nilai a . m  amatlah 
penting sebagai-tenaga kerjE12keluarga. Qleh 
karena itu, pada umumnya orang Jawa zaman 
dahulu rnernpunyai jurnlah anak yang'banyak 
karena juga d i w t k a n  s e k s g a i m  kerja 
yang hams rnenge jakan q h  orang Unya. 

Sebelurn era industrialisasi, bas tanah 
yang dirniliki pada sebuah rumah taws 
rnasyarakat pedesaan Jawa arngitlah petnting 
dan rnasih menjadi ukuran kekayaan 6ks6- 
orang. Untuk itu, tidak heran jika mereka pada 
urnurnnya merniliki jurnlah anak yang bs'riyak 
untuk rnernbantu rnengolah sawahnya, dan 
kebanyakan anak yang diharapfcan dapat 
rnernbantu orang tuanya mengolah sawah 
adalah anak laki-laki. ~elain hat tekibut, di 
dalam rnasyara&at Jawa juga ada s&hacah 
kepercayaan bahwa dalam M u -  keluarga 
kalau belurn rnernpunyai anak lal@bki'belum 
lengkap. Kebsnggaan akan ssorskg imk lakb 
laki tarnpak jefas terlthat dalarn keNdupan 
masyarakat pedesaan di J~W, apalqi jtka 
anak tersebut rnerup&an anak pertarna, 
harnpir semua keputusan dan harapah di- 
Urnpakan pada pundak anak ta&laki ttemebut. 
Masyarakat Jawa pada umumd$a1~pa @h 
mernpunyai anggapan bahwa mgk "lbf5-hod 
dapat m ~ / d h u w w m % n d h e m ~ @ ~  a€bia 
dapat rnengangkat derajat dan i w i r k h t o ~ g  
tuanya. 



mencan' mng ke luar negeri, tetarpi.yang di- 
anggap penting dan disekol htetap 
anak laki-laki. Anak -perempuanlah yang 
didorong dan dicarikan biaya untuk dapat 
menjadi T W  agar dapat membiayai sekolah 
saudara laki-lakinya meskipun kadang-kadang 
biaya untuk ke luar negeri menjadi TKW 
tersebut hams berhutang dulu. Jadi, secara 
ekonomi anak perempuan memang sangat 
diharapkan dan sangat dibutuhkan, tetapi 
secara sosial dan kultural tetap anak laki-laki 
yang dibanggakan dan disekolahkan. - 

Betapa berharganya seorang anak perem- 
puan juga dungkapkan ibu-ibu di desa ter- 
sebut, bahkan ada semacam rasa iri jika tidak 
mempunyai anak perempuan, seperti diung- 
kapkan salah seorang ibu, 

Wah mbak pokoknya kalau mempunyai anak 
perempuan itu enak, bisa punya banyak uang, 
jadi T W  Iha saya ini sernua anak saya laki- 
laki empat orang tidak< bisa keja apa-apa paling- 
paling tani sawah yang tak seberapa, pokaknya 
saya ini cilaka4 tidak rnempunyai anak perem- 
puan. Pokoknya enak-enak mbak punya anak 
perempuan, dulu ya anak laki-laM di gadhang- 
gadhang5 orang tua sekarang tidak lagi malah 
lebih suka anak perernpuan karena nanti bisa 
ke luar negeri. Kalau anak laki-laki ya bisa juga 
menjadi TKI tetapi memerlukan biaya yang 
sangat mahal, kabamya sampai 6 atau 10 juta, 
darimana dapat uang sebanyak itu mbak? Kalau 
TKW kan enak tanpa modal banyak pun bisa 
berangkat, bahkan biaya ada yang Wnggung 
PT dulu baru nanti potong gaji"? 

Dengan kondisi demikian, dapat dikatakan 
bahwa anak perempuan dianggap lebih bemii  
karsna dapat menguntungkan m a  e k m i ,  
bukan kapasitas kemampuannya yang dilihat, 
tetapi kemampuan ekonomi perempuan ter- 
sebut terhadap sumbangan dalam keluarga- 
nya. J d ,  dapat dikatakan hanya dilihat s e b a  
anak perempuan tersebut member4 keuntung- 
an finansial atau tidak, jika dapat mmberi 
keuntungan finansial, dia dianggap lebih ber- 
harga daripada anak laki-laki, jika tidak meng- 
untungkan, tidak dianggap berharga, bahkan 
keadaanya malah lebih parah karena dia 

menjadi tidak begitu disukai deh orang tw dan 
dicibir tetangga. 

llustrasi kasus termbut makin mahlper- 
jelas bahwa nilai seorang anak perempuan di 
desa Sumberagung menjadi begitu penting 
secara ekonomi. Jika menguntungkan, anak 
tersebut disanjung, tetapi jika tidak juga akan 
dianggap merugikan. Dari beberapa pendapat 
tersebut dapat dilihat bahwa di masyarakat 
Godong nilai seorang anak sudah mulai ber- 
geser, anak laki-laki menjadi tidak begitu 
penting dibandingkan dengan nihi anak pemm- 
puan karena alasan ekonomi, bukan karena 
anak perempuan dianggap lebih mampu dan 
lebih pintar. Kalau dicerrati leblh jauh, masya- 
rakat tersebut meskipun meng-anggap nilai 
anak perempuan lebih tinggi, tetapi tidak diiringi 
dengan upaya untuk meningkatkan kemampu- 
an mereka, misalnya pendidikan, yang di- 
sekdahkan tetap anak laki-lakinya, justru anak 
perempuan yang hams membiayai saudara 
laki-lakinya untuk sekolah. Demikian juga 
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, 
peran perempuan masih dianggap tidak 
penting, dan tidak pernah diikutkan dalam 
pengambilan keputusan-keputusan di desa 
tersebut. 

SOSlALlSASl DAN DUNIAANAK TANPA 
IBU 

Perempuan Godong yang bemigrasi ke 
luar negeri, sebagian besar adalah ibu muda 
dengan tanggungan anak-anak yang masih 
kecil (meliputi 90 persen dari total migran di 
Godong). Kepergian ibu tentu saja membawa 
penga~h terhadap kehidupan anak-anakya, 
apalagi jika anak-anak tersebut masih MI dan 
memerlukan bimbingan ibu. Menurut (Gwrtz, 
1983) selama dua tahun pertama sampai 
sesudah di8apjh7 dan anak dapat berjalan 
selayaknya, ibunyalah yang merupabn pribadi 
terpenting dalam kehidupmnya. Hubwan ibu 
yang demikiin ditandai dengan pngasuhan- 
nya, dukungan emosional tidak becrsyat, serta 
cinta kasihnya. Sang ibu menjWi pntungan 
terpercaya sepenuhnya, ibu mJalu menjaga 
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menu seadanya, Banyak anak-anak menjadi 
rnandiri, rnereka dapat maan sendiri meski- 
pun usia mereka barn dua atau tiga tahun. 
Mereka menyuap sendiri dengan keadaan 
tubuh yang rnasih kotor, kadang-kadang 
rnakanannya pun tidak b r j q a  kebersihannya 
karena anak-anak tersebut Mum tahu keada- 
an yang dialarninya. Tidak jarang makanan 
yang te rjatuh di lantai tanah langsung dirnakan 
lagi. 

Garnbaran tersebut di atas hrnpaknya 
sesuai dengan apa yang pemah diteliti oleh 
Geertz tentang Kduarga Jawa di suatu desa 
di Jawa Timur, yang antara lain mengatakan 
bahwa, sebelurn urnur lirna tahun atgu enam 
tahun anak dikatakan dufung jawa yang hara- 
fiah berarti *beturn bersifat jawa" atau dumg 
ngerti belurn rnengerti tentang tingkah laku dan 
perbuatannya (Oeertz, 1983). 

Sementara untuk anak-anak yang sudah 
agak besar rnereka bermain sepanjang hari 
tidak peduli panas terik, mereka bgrmain la* 
larian dan bermain sepeda. Hampir semua 
anak kedl usia lirna tahun di desa ini dapat naik 
sepeda sederhana yang dibeli orang tuanya 
dari pernolung yang di desa ini ladrn d W u t  
tukang rosok 9. Bmsanya rnereka barkurnpul 
di rurnah salah swrang penduduk yang ber- 
halaman luas. bltmka brmain bersama teman 
senasib, berlarian, bersepeda dan bercanda, 
sarna sekali tidak terbaymg kesedihan db 
tinggal ibunya. Namun, jika dimti lebih lanjut 
wajah anak-anak tersebut sayu dan me- 
nyirnpan kesedihan yang diic~ba ditutupi 
dengan keceriaanya. Bng!ak amk menjadi 
pendiarn dan tidak pandai ~ ~ u n l k a s i ,  
narnun dia rnandi~i dan hermain sendirian 
karena terbiasa dilepas oleh yang ~rengrssuh 
(nenek atau bapaknya). 

Arti kepergian ibunya dan 
tanpa ibu belurn dirasakan 
tahu kalau ibunya pergi ke 
pulang dengan rnembawa mainan banyak serta 
uang yang banyak. Salah satu anak ketika 
ditanya bagairnana rasanya ditinggal ibu, 
rnenjawab seperti ini. 

"Saya sedh waktu dHngg8I ibu, tapi ya senang 
karena ibu cad uang untuk saya, saya dibelikan 
mainan dan kue-kue dari luar negeri", 
demikiin ungkap Suwati gadis kecil berusia 
sembilan tahun kelas 3 SOt0. Gadis kecil ini 
tampak lebih kecil pertumbuhan badannya 
dibandingkan dengan usianya. Dia tampak 
kurus dan sederhana dengan pakaian yang 
lusuh dia m a i n  bersama teman-temannya di 
halaman Pak Sugiarto tetangganya. 

Kehidupan anak-anak tanpa ibu m a n g  
temsa menyedihkan bagi orang yang melihat- 
nya, namun ternyata hal ini sudah menjadi ha1 
yang biasa di Godong. Kmmdirian anak-anak 
juga bgitu tampak, banyak anak usia muiai 
dua tahun ke atas, sudah biasa mengums diri 
sendiri, mulai makan, bermain, rnandi, dan 
kegiatan anakanak fainnya. Kernandirian ini 
rnungkin terpaksa rnereka lakukan karena 
rnernang tidak ada ibu yang biasa selalw 
mngasuhnp. &menbra nenek juga haws 
berbagi dengan cucu yrhlng lain. 

M A  O M G  TUA Wl MIBRAN 
Makna anak bagi orang tua memang ber- 

macam-macam tergantung dari sudut rnana 
mernandangnya. Makna orang tua dimutai 
ketika anak lahir dan dalarn pengasuhan. 
Tahun-bhun pe7tarna bahkan sarnpai usla dua 
tahun, ibulah yang rnempunyai peran yang 
penting dan besar dalam pengasuhn arrak. 
Kedekatan mi antar ibu dan mak ini tajalin 
demlkian eratsmpai rn penylepihan. Kebia 
anak rnulai belajar jalan maka rnembawa 
perubahan penting dalam kehidupan arrak. 
Sejak itu ia dapert bergerak bebas dari ibunya 
dan mulai mempunyai hubungan dengan 
bapaknya, sawlara-saudarmnya, dain anggota 
ctewasa lain d&am keluatga Stu. Pada saat 
itulah anak rnenjadi dekat dengan ayahnya 
yang akan berubah kesb usia anak sudah 
lebih dad lima tahun. Anak rnungkin tidak ckkat 
lagi dengan ayahnya, tidak akan pergi ber- 
tandang bersamanya ke sana ke marl mebin- 
kan hams dengan h m t  mngambl jarak 
dadpadanya, berbim dengan seksam seita 



dengan merendah terhadapnya .M ini h- 
langsung sampai dewasa, sikap an& bdmdap 
ayah menjadi penurut, pandai menahan diri 
serta formal dan serba terkontrol (Geertz, 
I 983: 11 2-1 1 3). Sebaliknya, hu bmgm dmgan 
ibu tetap tinggai kukuh dan menddam seperti 
sebeJumnya, dm  &tap berlangaung wpanjang 
hidup seseorang.Apabila ibu diiukiskan sebagai 
"mencintaiu (Sn'sna) anak-anakqm, m a h  ayah 
dikatakan sebagai "menyenangi" (seneng) 
mereka saja. Ibu dipandang sebagai benteng 
kekuatan dan cinta yang selalu menmi tempat 
berpaling seseorang. Setwsliknya, ayah iaiah 
suatu sosok yang berjarak yang hams dipet- 
lakukan secara hormat. Ibulah yaw selalu 
mengajarkan t a t a m  kemasyarakatan, yang 
membuat keputusan tak terhinhlge baginya, 
tetapi juga rnenyelenggarakan ssbagian besar 
hukuman baginya. Sang ayah W m y a  hanya 
sekedar merupakan mah kamah pada per- 
sidangan paling akhir dan sebagai sebuah 
teladan (Geertz, 1 983: 1 13). 

Dalam kondisi normal orang tua mew 
punyai kontrol yang sangat kuat twhadap anak- 
anaknya. Segala sesuatu yang menyangkut 
kepentingan anak h a w  mendapat pmetujuan 
orang tw.  Untuk msnentukan jodah pun, 
seorang anak hams menurut ke- mng tua. 
Bahkan ketika hendak mensntukan hari per- 
kawinan, misalnya, orang tua msih mew- 
hitung-hitung hari apa yang baik dm sesuai dan 
hari-hari apa yang tidak baik berdasarkan hari 
lahir calon mempelai m i  dengan keper- 
cayaan Jawa. Secara kwltural legit imi orang 
tua masih duminan terhadap an&, Secara 

- adat sopan santun pun an& biasanya akan 
merasa sungkan atau takwt kepada orang 
tuanya sehingga seolah-olah dalam irtteraksi 
mereka sehari-hari seperti &a jarak. Bahkan 

, ada kalanya anak merasa k k t  dengan mng 
! tua. 

Pda seperti ini tampknya eulSt Q ' i  
[ kan Iagi di Godong. Dampak migmsiW& @a 

menyebabkan kettjrpisahan tempat tirt-ggal 
E 
i anak dengan orang tua, k 
[ pada perubahan poia hubuqpn amg elan 
F 

anak sltsrcaw umum. tidakmjt.cEwgantwng 
pada orang tua, anek &pat memutuskan 
keinginannya kcarena twpish jauh dertgan 
orang tua. Milangnya k&ergen?tungan ekonmi 
an& tethadap orang ha, menyebabkan me- 
bmahnya kontrol orang tua krhadap: anak. 
Dengm kata lain, jMru saltah satu dmpak 
migrasi ini adatah bergesemya pda ketsr- 
gant-ungan htan poh k m W  Mekuatan &onmi 
yang dimitiki anak menjarfi kekuatan dabm 
posisi tawar~menawar anak. 

Sewra emagioinad hutrungan dengan 
orang tua yang terpisah jauh dengan @ak dan 
waktu menupnbuhkan semacam msa pgduli 
anal? terhaslap m n g  tuanya. h k  (migmn) 
j u m  mwlai sering berkomunikasi dan mia i  
merasa dekat dengan orang tuanya ketika 
mereka berada di luar negeri. Kwtlka W a t  
dengm orang tua rmeka mperti tidak pnyg 
ikatan emosional apa-am, tetapi sskerang 
ketika mereka be rjauhan, binyak hd dikmuni- 
k i k m  dengan orang hnya. P 
mereka berdskatan dahulu k m u  
l anw  bahkan merasa salhg tidak terbuka. 
Komunikasi dart kedekatan emusionat di- 
ungkapkan dengan rnengirim swat, foto 
memka di bar negeri, mtangirsm kartu bkmn, 
dan membicarakan urusan-urusan rumah 
tangga. Oi sisi lain an& (migm) juga rnutai 
berani menunjukkan powar-nya m4alui 
camomis powwyslfq dhilikinya. Pemmpuan 
migmn mutai mmpunyai poaisi tawar- 
meanrawar terhadap kekuasaan dm legitimasi 
orang m y a .  

Dari w h a h  surat yang dikirimkan chh 
satah sorang TKW kepada orang .tuariya 
terlihat khwa  kemdirian ekommi blah 
menjadikan pmki tawar-msrrawar dengan 
orang tuanya mtmjadi IebSh tirtg~i. &cam 
ekanomi, T W  tersebut 
k ~ n y a n g d ~ d  
rnempmayai orang tamp, &in 
khawatirkan maknya. W 
juga mulai be& mgm 
yaw dimilikinya, ia merrasa 
Wak apaapa yerng p d n g  mmgirirn tmg. 
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Secara emosional kedekatan hubungan TKW 
tersebut dengan orang tuanya b m n  dalem 
surat-surat yang dikirimkannya dari Malaysia, 
yang intinya dulu ia tidak berani rnenolak 
perjodohan yang diatur oleh m n g  tuanya, 
sebagai bentuk protesnya ia Ian dari Nmah 
dengan menjadi TKW. Sekarang ketika TKW 
yang bersangkutan sudah merasa mempunyai 
uang sebagai modal untuk menaikkan posisi- 
nya atas kekuasaan dan legitimasi orang 
tuanya, ia mulaJ berani rnenolak suami yang 
dijodohkan oleh orang tuanya dan minta 
diceraikan. 

Kasus yang dialami oleh TKW lainnya juga 
dapat memberikan penjelasan bntang ikatan 
emosional yang justru terjalin ketika anak 
(migran) dengan orang tua mengalami keter- 
pisahan tempat tinggal yang begitu jauh, di tuar 
negeri. Tampaknya suasana hidup di Malaysia 
dan nilai pergaulan di Malaysia blah menjadi- 
kan TKW tersebut bersikap ban berbuat seperti 
gadis-gadis kota dan meniru kebiasaan 
kehidupan di kota. Yakni mengkimkan puisi di 
kartu lebaran yang ditulis sangat indah dangan 
tinta warn mas. TKW tersebut pegan pada 
pedagarzg kartu lebaran yang sekatian dapat 
melukis dan menutiskan permintaan pernbeli. 
Dari surat dan kerrtu lebaran yang dikirim salah 
seorang TKW tersebut jeias tergambarlcan 
betapa ia sudah mulai mengeml am-cara 
hidup dan perilaku omng kota. hkmgirirn kartu 
lebaran selama hiiupnp barn sekaii itu kpada 
orang tuanya. Tergarnbar jelas bagaimana 
sebenamya TKW yang benangk-n, yang 
rnemanggil dirinya s e M  dmgan nama kota 
(TKW yang bersangkutan namaft- hrta'rifah, 
yang memberi panggb 
Arif), ingin mngubah 
kepada orang tuanya 
dan kelompok lain ya 
atau priyayi meskipun di tengarbtmgah swat- 
nya bahasa dan panggilen k q d a  orang 
tuanya kembali ke bmtuk mmuh. 

Puisi yang dikirimkm cfituiis d q a n  
e m s  yang indah d ih i i i  gambar bunga; dia 
mncoba merangkai sebuah puisi mk ipun 
pada akhimya berubah seperti surat. Ma'rifah 

ingin rnengwgkapkan rasa bsrsalahnya kdka 
dia lari $ad rumah. Budaya mengirim kartu 
lebaran ini sama sekal Mak diternui di keluarga 
migran meskipun rnrsreka terpisah tempat 
tinggal. Walnya, anak yang sudah rnenikah 
tinggal di lain desa atau di lain kota. Namun, 
ketika beFadsl di bar nqpd dengan pola bergaul 
dan pengahm yang bertzeda, perempuan 
migran dap& brwkomunikasi *an orang tua 
menggunakan surat, telepon, bahkan telepon 
seluler. 

M1GWJ PEREWUAN DAN 
MELEMMNYA I).eATAhl TRADlSl 

F m n a  migrad di kalangan perempuan 
di Godong metmbawa berbagai implikasi, baik 
weara ekawmi, 8osfa1 budaya maupun psSko- 
logis, baik pada keluarga migran maupun 
masyarakat pada umumnya. &eberapa per- 
ubahan tampak pa& beberapa kasus y a q  ada 
di Godong, pergeseran peran dan status 
perempuan juga terjadi dZ masyarakat. 
Kebiasaan dan pola hidup di desa juga mulai 
berubah wiring dengan adanya proses migrasi 
di kalangan pempuan yang ada di Godong. 
Perempuan tidak lagi membantu suami di 
sawah dan bekerja cti ladang, perempuan 
terpaksa meninggalkan anak dan uminya. 
Perempuan juga terpaksa tak mengikuti 
beberapa tata cam adat yang disekmggamkan 
di desa dan biasanya melibatkan kaum 
perempuan. 

Perubahan yang paling tampak adalah 
ketika pada hati raya ldul FJtri kelmrga di 
Godong pada umurnnya tidak lagi dapat 
berkumpul bemama &ngetn seluruh anggota 
keluarga karena ada beberapa anggotanya 
yang bekerja di luar negeri. Bahkan, antara 
anak, suami, dan ibu tidak dapat lagi ber- 
kwnpul di had )rang berbahagia ini. Ketmpimh- 
an tempat tinggal menpbabkan suasana hari 
rays menjadi W;ak b g b p .  Warn menyikapi 
kal ini, rab-ratfa kettlaqa migm merelakan 
anak pmmpclannya, is&rinya, abt~ Sbunya 



In& dan Weinahnya 7hxW dalam h @ i  I n ~ s i o n a l  

uarl ungkapan tersebut tarnpak bahwa 
tradisi lebaran di desa yang dahulu rnasih 
dianggap sebagai hari istimewa dan p e M a  
penting, karena te jadi hanya satu tahun sekali, 
dan biasanya keluarga besar berkurnpul dan 
saling rnengunjungi, sekarang sudah rnulai 
pudar seperti rnenjadi ha1 yang biasa. Keter- 
pisahan ternpat tinggal rnenyebabkan tidak 
sernua keluarga dapat berkurnpul dan saling 
rnengunjungi lagi. Orang tua terpaksa merela- 
kan anak perernpuannya ketiia pada hari raya 
tidak dapat pulang karena masih terikat kontrak 
kerja di luar negeri. Dernikin para suarni dan 
anak rnigran, rnereka rela berhari raya tanpa 
kehadiran istri dan ibu rnereka. Kesakralan 
makna lebaran yang ditandai dengan ber- 

: kurnpul bersarna dan saling mernaafkan yang 
sudah rnenjadi tradisi keluarga di desa rnulai 
donggar dan tidak lagi dapat dipertahankan. 

Melernahnya ikatan tradisi tidak hanya 
brnpak pada keluarga rnigran tetapi juga 
tarnpak pada kebiasaan rnasyarakat atau 
tradisi rnasyarakat secara urnurn. Hal ini 
tarnpak jelas ketika pada rnusirn tanarn padi 
dan panen padi. Pada rnusirn tanarn sebelurn 
banyak perernpuan rnuda meninggalkan desa, 
selalu diwamai keceriaan gadis-gadis karn- 
pung dan ibu-ibu rnuda yang turun ke sawah 
menanarn padi, tetapi sekarang ini tidak dapat 
lagi disaksikan keceriaan sawah dengan t a w  
dan celoteh perernpuan rnuda ketika rnusirn 
tanarn padi tiba. Sekarang ini yang dapat 
dijumpai hanyalah ibu-ibu yang sudah tua 
srambil rnengasuh cuwnya dan kebanyakan 
bapak-bapak dan laki-laki yang turun ke sawah 
unfuk menanarn padi. Hal lain yang tarnpak ada 
pergeseran yaitu, biasanya rnasyarakat 
Godong kalau akan rnulai rnenanarn padi pasti 
mengadakan kenduri kecil-kecilan di sawah 
dengan menu sederhana yang itu digeruntuk- 
kan bagi pekerja yang akan rnenanarn padi. 
Biasanya dahulu selalu rarnai dan diseleng- 
garakan oleh perernpuan, sekarang ha1 ini 
mulai rnelonggar tidak ada lagi acara kenduri 
di sawah ketika akan rnulai rnenanam. Kalau 
pun ada atau dilakukan tidak seramai dulu, 
bahkan harnpir tidak ada lagi yang metakukan- 

nya. Demikian pula ketika rnusirn panen padi 
tiba, dahulu ketika befurn banyak perempuan 
berrnigrasi ke Arab Saudi dan Malaysia, pastihh 
keceriaan rnusirn panen selalu diisi dengan 
tawa dm canda mereka menyarnbut hasil jerih 
payah rnereka selarna menutlggu has1 panen. 
Biasanya ketika rnusirn panen tiba sebdurn 
rnulai rnenuai padi pertama selalu diadakan 
upacara antar pekerja dengan hidangan 
khusus ~ j g k  parut ". Sekarang amra yang 
terkenal dengan istilah mhvM(rnulai panen) atau 
ngnrjaki tersebut tidak ada Iagi. Meskipun sejak 
dicanangkan revolusi hijau panen padi tidak lagi 
menggunakan ankni, tetapi lebih sering meng- 
gunakan sabit dan dilakukan oleh laki-laki, 
narnun biasanya masih banyak perernpuan 
rnuda yang menggumkan kesernpatan rnusirn 
panen ini untuk saling berkurnpul dengan 
ternan-temannya, bercanda dan bercerita. 
Bahkan, terkadang suasana panen mernang 
dirarnaikan dengan saling rnengenal anbra 
pernuda karnpung lain dan biasanya ada yang 
yang terus be rjodoh di sana. Oleh karena itu, 
dahulu sebelurn para perernpuan pargi ks luar 
negeri sering pula perjodohan ditentukan atau 
dirnulai ketika rnusirn tanarn dan musins panen. 
Tarnpaknya ha1 inipun tidak dapat dipertahan- 
kan lagi. Apalagi saat sekarang lahan per- 
sawhan sudah semakin sernpit clan hasilnya 
juga tidak seberapa whingga keceriaan ter- 
sebut tidak tampak lagi di Godong. 

Kalau dicemti lebi lanjut, sepertinya ada 
suatu hubungan sebab akibat dari rangkaian 
kondisi tersebut dl atas. Sernpitnya lahan dan 
adanya revdusi hijau rnemaksa perernpuan 
tersingkir dari dunia pertanian dan rnernicu 
perernpuan untuk pergi ke luar desanya men- 
cari uang, sementara perginya perernpuan ke 
luar desa dan bermigrasi ke luar negeri juga 
menjadikan ritrne hidup pertanian berubah. 
Ikatan-ikatan tradisi tidak lagi dapat dijalankan 
obh kaurn perernpuan tersebut, bahkan tidak 
ada lagi rarqkdan upacara tradisional msirn 
tanam dan rnusirn panen. 

Pergeseran kebistian juga tampak kietika 
akan dimulainya bulan suci Rarnadhan yaitu 
bulan suci bagi urnat Islam. Biasanya di desa 



di desabmbut. 
Sejak b u m  pefcmpm cksn ibkl muda Isanyak 
mnkrggalkm d m ,  kdua~tmcbi itu hampir 
tidak ada yang mlakukannya. b m a  pa$a 
umumnya kaum perempuan yang rnasih 
tinggal di desa yang s e ~ y a  anak-anal6 drrn 
nenek-nenek rnalas memasak dm tlW ada 
gairah untuk menydenggarakan tradisi ter- 
sebut karena anggota keluarganya tidak -- 

Tampak khwa melemahnya Wisi dm 
kebiasaan di desa twsebut te- karma 
h y a k  perempuan per@ ke luar n-ri men- 
jadi T W  sehingga bluarga mnjadi tidak 
lengkap dan ha1 hi menjadikan ksbuarga ysng 
ditinggaf merasa malas melaksamkan W W -  
tradisi yang b ianya dilakukan oteh perem- 
puan. Namun, keterktasanan dana jug@ rn 
jadi faktor berikutnya yang tunst meneduk~~bl. 
Oleh kamna itu, &pat dipahami jika ads TKW 
yang pulaw ke Godong sudah pastilah 
keluarga a n  mabat menyambut kyabya 
seorang pahlawan. Selama satu minggu 
iumahnya &kr Farrtai elikunjungi 
kerabat serta kdurar~a T W  s 
punya hajat karena mnyediakan Magai 
hidangm ma-n d m  mhurrtan. 

kan ksluarga tidak lagi 

nya dapat CtihWm Wh 
di TKW di luar mgwi. LWm 
tertentu, kehadiran peremyluan 

yarskf brkaitan dengan statusnp 

- p o s m  
brperan dala I tracbi tsrtentu 
W a h  mulai da dengan uang. 

S I W l J ~  
Mil yang dapat dkmmati 

pwernpm bermigmi ke 
berpengaruh terhadap 

sasialbasi ad-knya, mmka Mum d a m  
memahansi 'arti' btidakhadiran iburrya di mat- 
saat Wtentu, yang pentcng mi memka leddht.1 
i b u n y a ~ t ~ p 0 f n k a n  uar~rg untukmembeli 
mainan dan Wayaaekdatr m k a .  Wua,  k e  
tc~pirsethan tempart tirtggial anbra pmmpuan 
migran juga brdampak tmadap svaluasi 

sramidmganM. 

tgrtapi serbalilmya anak yang memjadi pusat 
kendali &lam sfkl~ds Mkiuplan keluatganya. 
K-a, ke@~pimhar?l bmpat tinggal sebagai 
dampak k i i a n  rnulai 
m0ngg tradisi dan ke- 
biasaan ymg dilakukan ketika msih d &SB 
-1. Ksteqhhan ternpat thqgd tldak m e  
mungkinkan para permpmn migmn dab- 
Ican tradisi-tradisi abu k e b ' i r t -  
brbntu s w r t i  ketika frterek8 m e &  di desa 
dahulu. 

1 Ada trebempa peremprran migran dad Gmbogan 
yang hamil dan melahirtGen dl t a r  nsgerl &ma 



4 Cilaka adalah biasa dipakai untuk -n 
ketidakberuntungan yang menimpa seseorang. 

5 Digadhanggadhang adalah saqat diharapkan, 
biasanya ini antar anak dan omng tua 

6 W m n m  tanggal 15 Maret 2901 
7 Adat atau kebiasaan yang dilakukan pada masya- 

rakat Jawa untuk mulai memutus pemberian AS1 
berganti dengan minuman tambahan yang lain &au 
susu instant. Biasanya penyapihan ini diikuti pe- 
nanaman beberapa perilaku dan kebiasaan yang 
harus mulai dilakukan si anak, seperti harus sudah 
mulai tidur terpisah dari ibunya dan sebagainya. 

8 Ciri-ciri umum penyakit ISPA adalahMtuk, pilek, 
suara serak, panas, sesak napas, anak ml, napsu 
makan rnenmn dan daya tahan tubuh lemah. Gejala 
tersebut banyak diderita oleh anrrk-anak -ran. 

1 1 RUM parut &Eah rnakantn yang terdiri dari buah- 
buahan segar tetapi diserut kecil-kecil dengan 
menggunakan alat yang namanya parut yang 
lubangnya besar-besar sehingga menglhdkan 
serpihmssrpihan tipis buab-buahan tetsebut, dan 
dimakan d m n  bumbu guia memh, -be, dan 
kaGang tanah yang dhabkan. 

12 Ater-ater adalah kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat umum di Godong untuk mengirim 
masakan ke tetangga sebelum puasa dan men- 
jelang hari rap, biasanya mereka masak besar 
dengan menu utama adalah pindang daging ayam 
dan pada k e b i a n  ini kaum pempuanlah yang 
berperanan. 
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untuk pengobatan penyakii ini. Kondisi ini dialami Yogyakarta: Pustaka pelajar. 
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Indonesia, karena kualitas tempat tinggal yang Luhf:  New Migrotion tbrhsr f i r  '17sai d I hes ian  
rendah dan interaksi dengan orang deivasa yang W0rker.S-SouttraestArianUFb~. 
menderita berbagai penyakii akan mudah sekali Blumberg, RL. (ed.), 199 I. Gender, Family d &onmy. 
menular pada balita yang tinggal bersamanya. 
Khusus untuk kasus di Godong banyak nenek atau 
orang dewasa lain yang mengasuh balita migran 
juga menderita berbagai penyakit, yang hal ini tidak 
disadari dapat menular pada cucunya. Apalagi 
banyak juga nenek yang terpaksa rnenyusui w n y a .  

9 Tukang rosok adalah orang yang Wiling kampung 
memungut barang-barang bekas, tidak jarang orang 
ini rnendapat barang bagus dari d;eser lain atau dari 
kota kecamatan seperti sepeda mini anerksnak, 
kompor minyak, sepatu, yang barang-bgmng ini 
kemudian ditawarkan pada penduduk daqa. Oleh 
karenanya banyak anak-anak kecil yang naik sepeda 
bekas yang dibeli dari tukang rosok ini. 

10 Data diambil pada bulan April tahun 2001di desa 
Sumberagung Godong, Grobogan Jawa Tengah. 
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